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ABSTRAK 
Proses pencabutan gigi dapat menyebabkan luka dan memicu tahapan penyembuhan yang melibatkan jaringan lunak 

dan tulang alveolar. Tahapan penyembuhan meliputi hemostasis, inflamasi, proliferasi, dan remodeling. Penggunaan 

NSAID untuk penyembuhan luka dapat menimbulkan efek samping, sehingga perlu dicari alternatif seperti ekstrak 

gel daun binahong. Mengetahui efektivitas gel ekstrak daun binahong konsentrasi 5% terhadap jumlah neutrofil pada 

proses penyembuhan luka pasca pencabutan gigi pada tikus strain Wistar. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

landasan untuk pengembangan penelitian lebih lanjut mengenai pengobatan alternatif menggunakan ekstrak gel daun 

binahong 5% dalam proses penyembuhan luka pasca pencabutan gigi. Jenis penelitian ini yaitu eksperimental 

laboratorium dengan pendekatan posttest only control group. Subjek penelitian terdiri dari 27 preparat rahang tikus 

strain Wistar yang dibagi menjadi tiga jenis perlakuan yaitu CMC-Na 1% sebagai kontrol negatif, povidone iodine 

1% sebagai kontrol positif, dan gel ekstrak daun binahong 5% sebagai perlakuan. Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan uji One Way ANOVA dan uji Post Hoc LSD. Terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok 

binahong dan poviode iodine, serta kelompok binahong dan CMC-Na dengan p-value < 0.05. Nilai mean difference 

antara kelompok perlakuan dan kontrol positif adalah -18.267 (hari ke-3), -7.200 (hari ke-5), dan -5.733 (hari ke-7). 

Sedangkan antara kelompok perlakuan dan kontrol negatif adalah -11.933 (hari ke-3), -17.533 (hari ke-5), dan -

13.067 (hari ke-7). Gel ekstrak daun binahong (Anredera cordifolia) konsentrasi 5% daun binahong lebih efektif 

dalam menyembuhkan luka pasca pencabutan gigi dibandingkan dengan CMC-Na dan povidone iodine. 

Kata kunci: Pencabutan gigi, penyembuhan luka, neutrofil, daun binahong, gel ekstrak 

 

ABSTRACT  

The process of tooth extraction can cause injury and trigger healing stages involving soft tissue and alveolar bone. 

The stages of healing include hemostasis, inflammation, proliferation, and remodeling. The use of NSAIDs for wound 

healing can cause side effects, so it is necessary to look for alternatives such as binahong leaf gel extract. To determine 

the effectiveness of 5% concentration of binahong leaf extract gel on the number of neutrophils in wound healing after 

tooth extraction in Wistar rats. This study is expected to be a foundation for the development of further research on 

alternative treatments using 5% binahong leaf gel extract in the process of healing wounds after tooth extraction. This 

type of research is a laboratory experiment with a post test only control group approach. The research subjects 

consisted of 27 jaw preparations of Wistar strain rats which were divided into three types of treatments, namely CMC-

Na 1% as negative control, povidone iodine 1% as positive control, and 5% binahong leaf extract gel as treatment. 

Data analysis was performed using One Way ANOVA test and Post Hoc LSD test. There was a significant difference 

between the binahong and poviode iodine groups, as well as the binahong and CMC-Na groups with p-value <0.05. 

The mean difference values between the treatment group and the positive control were -18.267 (day 3), -7.200 (day 

5), and -5.733 (day 7). While between the treatment group and the negative control were -11.933 (day 3), -17.533 

(day 5), and -13.067 (day 7). 5% concentration of binahong (Anredera cordifolia) leaf extract gel is more effective 

than CMC-Na and povidone iodine to heal wounds after tooth extraction. 

Keywords: Tooth extraction, wound healing, neutrophils, binahong leaf, extract gel 
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I. PENDAHULUAN 

Pencabutan gigi adalah salah satu 

prosedur bedah mulut invasif yang paling umum 

dilakukan dalam praktik kedokteran gigi. 

Pencabutan gigi merupakan prosedur di mana 

gigi dikeluarkan dari rongga alveolusnya, 

biasanya ketika gigi tersebut sudah tidak dapat 

diperbaiki lagi melalui perawatan gigi. 
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Pencabutan gigi bertujuan untuk mengeluarkan 

gigi dengan baik tanpa menimbulkan rasa sakit 

yang berlebihan atau trauma pada pasien. Selama 

proses pencabutan gigi, perlu memperhatikan 

kondisi kesehatan pasien baik secara lokal 

maupun umum untuk memastikan bahwa pasien 

berada dalam kondisi yang baik. Proses 

pencabutan gigi juga dapat menyebabkan 

kerusakan pada soket gigi. Proses penyembuhan 

luka soket atau socket healing terdiri dari empat 

tahap yaitu tahap hemostasis, tahap inflamasi, 

tahap proliferasi, dan tahap remodeling.1,2  

Fase inflamasi adalah respon awal tubuh 

yang terjadi karena luka dan berlangsung selama 

1 sampai 2 hari. Fase proliferatif berlangsung 

selama 2 hingga 14 hari, dan fase remodeling 

berlangsung selama 14 hingga 18 hari. Fase 

inflamasi merupakan bagian penting dalam 

proses penyembuhan luka karena pada fase ini 

tubuh melakukan respon pertahanan untuk 

membersihkan area luka. Hal ini termasuk 

menghilangkan mikroorganisme yang dapat 

menyebabkan infeksi dan menghilangkan sel dan 

jaringan yang rusak akibat cedera. Dengan kata 

lain, fase ini membantu tubuh melawan infeksi 

dan membersihkan area luka untuk memulai 

proses penyembuhan.3,4  

Respon inflamasi dimulai ketika leukosit 

menginfiltrasi jaringan, terutama jika neutrofil 

yang ada di pembuluh darah menembus area luka. 

Neutrofil mensekresi sitokin proinflamasi, seperti 

TNF-α, IL-1β, IL-6, dan juga mensekresi 

protease untuk mendegradasi matriks 

ekstraseluler yang tersisa. Neutrofil memiliki 

peran dalam melawan infeksi oleh bakteri dan 

jamur melalui fagositosis, degranulasi, dan 

pelepasan Neutrophil Extracellular Traps 

(NETs). Keberadaan neutrofil juga dapat 

mempercepat proses penyembuhan luka yaitu 

dengan mengatur dan menghilangkan neutrofil 

yang mengandung debris, sehingga neutrofil 

tersebut tidak berada lagi di area luka. Meskipun 

efektif dalam membunuh mikroba, neutrofil juga 

dapat merusak jaringan tubuh apabila 

keberadaannya dibiarkan terus menerus pada area 

luka, sehingga jumlah neutrofil perlu diatur 

selama penyembuhan luka untuk mencegah 

inflamasi berkelanjutan.3,5,6 

Pasca dilakukan pencabutan gigi 

biasanya dokter gigi memberikan obat obatan 

agar infeksi tidak semakin parah. Obat yang 

sering digunakan ialah obat golongan NSAID 

(Non-steroidal Anti-Inflammatory Drugs) dan 

juga obat dalam bentuk topical seperti Povidone 

Iodine. Namun, obat obatan tersebut juga 

memiliki efek samping. Sedangkan efek samping 

penggunaan obat kandungan povidone iodine 

diantaranya memiliki sifat iritan dan bisa menjadi 

lebih beracun jika memasuki pembuluh darah. 

Penggunaan povidone iodine yang berlebihan 

dapat menghambat pertumbuhan granulasi luka. 7 

Salah satu basis gel yang biasanya 

digunakan pada obat gel penyembuhan luka yaitu 

CMC-Na. Sifat dasar CMC-Na yang 

menyebabkan viskositas tinggi membuat gel 

yang diterapkan pada kulit dapat bertahan lebih 

lama. CMC-Na memiliki sifat mucoadhesive 

yang memungkinkan peningkatan durasi kontak 

suatu bahan pada permukaan mukosa. CMC-Na 

pada konsentrasi 1% menunjukkan daya sebar 

dan daya lekat yang baik, serta menghasilkan 

bentuk sediaan yang optimal karena memiliki 

konsistensi yang lebih cair jika dibandingkan 

dengan CMC-Na pada konsentrasi 2% dan 3%.8 

Saat ini banyak obat untuk mempercepat 

proses penyembuhan luka berbahan alami yang 

dikembangkan karena dinilai lebih aman. Salah 

satunya binahong (Anredera cordifolia). 

Binahong diketahui memiliki khasiat 

farmakologis, seperti antiinflamasi, antibakteri, 

antijamur, antivirus, dan antioksidan. Binahong 

juga telah digunakan dalam pengobatan 

tradisional dengan menempelkan daunnya di atas 

luka dan terbukti berkhasiat dalam mempercepat 

penyembuhan luka. Metabolit sekunder yang 

berperan dalam penyembuhan luka soket pada 

daun binahong antara lain adalah flavonoid, 

saponin dan tannin. Flavonoid pada daun 

binahong merupakan komponen utama yang 

berperan sebagai anti inflamasi dan antioksidan 

dengan meningkatkan proses mitogenesis, 

interaksi sel dan adhesi molekul pada fase 

proliferasi sel.9,10 

Studi Sa’diyah, dkk. mengatakan bahwa 

gel ekstrak daun binahong dengan konsentrasi 

5% memiliki dampak positif pada penyembuhan 

luka pasca pencabutan gigi, terutama dengan 
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meningkatnya jumlah sel osteoblast.11 Ini 

menunjukkan bahwa penggunaan gel ekstrak 

binahong dengan konsentrasi 5% memiliki 

potensi untuk mempercepat pembentukan tulang 

baru setelah pencabutan gigi pada tikus putih 

strain  Wistar. Hal ini menandakan bahwa gel 

tersebut mungkin memiliki pengaruh yang 

signifikan pada jumlah neutrofil setelah 

pencabutan gigi, yang merupakan bagian penting 

dari proses penyembuhan luka.  

Berdasarkan latar belakang yang telah 

diuraikan, daun binahong sendiri diketahui dapat 

mempercepat penyembuhan luka soket karena 

mempunyai komponen aktif yang berperan dalam 

penyembuhan luka. Sejauh ini penelitian yang 

melibatkan daun tersebut khususnya mengenai 

antiinflamasi dalam proses penyembuhan luka 

pasca pencabutan gigi belum banyak dilakukan. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan 

penelitian untuk mengetahui efektivitas gel 

ekstrak daun binahong dengan konsentrasi 5% 

terhadap jumlah neutrofil pada proses 

penyembuhan luka  pasca pencabutan gigi pada 

tikus wistar. 

 

II. METODOLOGI 

Penelitian ini merupakan penelitian 

experimental laboratorium murni dengan 

rancangan posttest only control group design.  

Kegiatan pengamatan dan perhitungan jumlah sel 

neutrofil pada sediaan HPA dilakukan di 

Laboratorium Patologi Anatomi Fakultas 

Kedokteran Universitas Sebelas Maret pada 

bulan Desember 2023 hingga Januari 2024.  

Subjek penelitian terdiri dari 27 preparat rahang 

tikus strain Wistar yang dibagi menjadi tiga jenis 

perlakuan, yaitu kelompok pertama adalah 

kelompok kontrol negatif dengan perlakuan 

CMC-Na 1%, kelompok kedua adalah kelompok 

kontrol positif dengan perlakuan povidone iodine 

1%, dan kelompok ketiga adalah kelompok 

perlakuan gel ekstrak daun binahong 5%. Untuk 

menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini 

dilakukan dengan rumus Federer sebagai berikut:  

(t-1)(r-1) > 15 

(3-1)(r-1) > 15  

r > 8,5 

Jumlah sampel berdasarkan rumus Federer 

untuk satu kelompok adalah 8,5 sehingga 

dibulatkan menjadi 9.  

n = t x r 

   = 3 x 9 

   = 27 

Total jumlah sampel untuk ketiga kelompok 

yaitu minimal 27. 

Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan uji One Way Anova dan uji Post 

Hoc dengan uji LSD melalui SPSS. Penelitian ini 

telah memenuhi persyaratan dan telah 

mendapatkan ijin etik dari RSUD Moewardi 

Surakarta dengan nomor ethical clearance 

2.011/XI/HREC/2023. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian di Laboratorium Patologi 

Anatomi Fakultas Kedokteran Universitas 

Sebelas Maret telah dilakukan untuk 

mengevaluasi efektivitas gel ekstrak daun 

binahong (Anredera cordifolia) dengan 

konsentrasi 5% terhadap jumlah neutrofil pada 

proses penyembuhan luka pasca pencabutan gigi 

tikus putih (Rattus norvegicus) strain Wistar. 

Penelitian melibatkan 27 ekor tikus putih strain 

Wistar, dimana jumlah neutrofil dihitung 

menggunakan mikroskop optilab dan perangkat 

lunak image raster. Hipotesis dari penelitian ini 

adalah bahwa pemberian gel ekstrak daun 

binahong dengan konsentrasi 5% akan efektif 

terhadap jumlah neutrofil dalam proses 

penyembuhan luka pasca pencabutan gigi tikus 

putih strain Wistar. Untuk menguji hipotesis ini, 

analisis statistik dilakukan menggunakan uji 

parametrik One Way Anova, yang memerlukan 

persyaratan distribusi normal data dan 

homogenitas varians data. Uji normalitas 

dievaluasi dengan uji Shapiro-Wilk, sementara 

homogenitas data diperiksa menggunakan uji 

Levene's test. 
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Gambar 1. Pengamatan neutrofil dengan mikroskop 

cahaya. (A). Kontrol negatif H-3  (B). Kontrol positif 

H-3 (C). Perlakuan H-3 (perbesaran 400x). Pada hari 

ke-3 pasca pencabutan gigi, terlihat banyak neutrofil 

yang muncul pada area luka. 

 

 
Gambar 2. Pengamatan neutrofil dengan mikroskop 

cahaya. (A). Kontrol negatif H-5  (B). Kontrol positif 

H-5 (C). Perlakuan H-5 (perbesaran 400x). Jumlah 

neutrofil pada area luka di semua kelompok sudah 

mulai terlihat penurunan secara drastis. 

 

 
Gambar 3. Pengamatan neutrofil dengan mikroskop 

cahaya. (A). Kontrol negatif H-7 (B). Kontrol positif 

H-7 (C). Perlakuan H-7 (perbesaran 400x). Jumlah 

neutrofil pada area luka di semua kelompok terlihat 

sangat sedikit dibandingkan hari ke-3 dan ke-5. 

 

Rata-rata dan standar deviasi hasil 

perhitungan jumlah neutrofil pada proses 

penyembuhan luka pasca pencabutan gigi tikus 

disajikan dalam tabel 1. 

Tabel 1. Rata-rata dan standar deviasi 

Hari 

Penga

matan 

Rata-Rata + Standar Deviasi 
Perlakuan Kontrol 

Negatif 
Kontrol 

Positif 
Hari 

Ke 3 12,53+ 2,04 24,47+ 4,16 30,8+ 2,88 

Hari 

Ke 5 1,67+0,31 19,2+1,4 8,87+0,61 

Hari 

Ke 7 1,53+0,31 14,6+1,78 7,27+1,01 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 4. Grafik rata-rata dan standar deviasi jumlah 

neutrofil 

 

Hasil rata-rata jumlah neutrofil dari 

gambar diatas (Gambar 4) menunjukkan bahwa 

puncak tertinggi rata-rata jumlah neutrofil terjadi 

pada hari ke-3 dan mengalami penurunan dari 

hari ke-5 hingga ke-7 pada semua kelompok. 

Secara keseluruhan, rata-rata jumlah sel neutrofil 

pada kelompok perlakuan lebih rendah 

dibandingkan dengan kelompok kontrol negatif 

dan kontrol positif. 

Berdasarkan analisis keseluruhan 

menggunakan SPSS, ditemukan bahwa data yang 

diuji untuk distribusi normal dengan uji Shapiro-

Wilk (dengan jumlah sampel < 50) menunjukkan 

bahwa keseluruhan data terdistribusi secara 

normal. Hasil uji Shapiro-Wilk menunjukkan 

bahwa nilai p dari setiap kelompok pada beberapa 

hari lebih besar dari 0,05. 

 

   Tabel 2. Uji normalitas data hari ke 3, 5 dan 7 

Hari Kelompok Sig. 

3 

Perlakuan 0,281 

Kontrol Negatif 0,463 

Kontrol Positif 0,537 

5 

Perlakuan 0,637 

Kontrol Negatif 0,433 

Kontrol Positif 0,780 

7 

Perlakuan 0,637 

Kontrol Negatif 0,274 

Kontrol Positif 0,637 

 

Data yang telah terbukti terdistribusi normal 

kemudian dianalisis lebih lanjut untuk 

homogenitasnya menggunakan uji Levene's test. 

Uji homogenitas ini bertujuan untuk menentukan 

apakah varians dari data tersebut homogen. Hasil 

dari uji homogenitas menggunakan uji Levene's 

test dicantumkan dalam tabel 3. 

 

Tabel 3. Uji homogenitas data 

Data Sig. 

Rata-rata neutrofil hari ke-3 0.379 

Rata-rata neutrofil hari ke-5 0.054 

Rata-rata neutrofil hari ke-7 0.092 

 
0
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40

Hari Ke-3 Hari Ke-5 Hari Ke-7

Rata-Rata Jumlah Neutrofil

Kontrol Negatif Kontrol Positif Perlakuan
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Berdasarkan hasil uji homogenitas 

menggunakan uji Levene’s test, menunjukkan 

bahwa semua data homogen dimana semua data 

pada hari ke-3, ke-5, dan ke-7 ditunjukkan 

dengan p-value > 0,05. Data yang sudah 

terdistribusi normal dan homogen, kemudian 

dilanjutkan dengan uji parametrik yaitu One Way 

Anova. Uji parametrik dikatakan signifikan 

apabila memiliki p-value < 0,05. Uji parametrik 

bertujuan untuk mengetahui apakah masing-

masing kelompok terdapat perbedaan yang 

bermakna. Hasil uji parametrik One Way Anova 

disajikan dalam tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil uji One Way Anova jumlah neutrofil 

Hari p-value 

3 0,001* 

5 0,000* 

7 0,000* 

Keterangan: *(p-value <0,05) : terdapat perbedaan 

yang bermakna 

 

Berdasarkan hasil uji parametrik One Way 

Anova, pada hari ke-3, ke-5, dan ke-7, nilai p-

value < 0,05 menunjukkan adanya perbedaan 

yang signifikan antar kelompok dimana 

menandakan bahwa setidaknya satu kelompok 

memiliki perbedaan yang signifikan.  

Uji selanjutnya yang dilakukan adalah uji 

Post hoc menggunakan metode LSD (Least 

Significant Difference) untuk menentukan 

kelompok mana yang memiliki perbedaan yang 

signifikan.  

Tabel 5. Analisis LSD jumlah sel neutrofil antar 

kelompok 

Kelompok Hari 

Pengamatan 
Sig. 

Mean 

difference 

Perlakuan-

Kontrol 

Negatif 

3 0,004* -11.933* 

5 0,000* -17.533* 

7 0,000* -13.067* 

Perlakuan-

Kontrol 

Positif 

3 0,000* -18.267* 

5 0,000* -7.200* 

7 0,001* -5.733* 

Keterangan: *(p-value <0,05) : terdapat perbedaan 

yang bermakna 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui 

kelompok kontrol memiliki perbedaan yang 

signifikan pada hari ke 3, 5 dan 7 dengan p-value 

< 0,05. Selain itu, perbedaan yang signifikan juga 

dibuktikan melalui nilai mean yang didapatkan 

dan munculnya tanda bintang (*) pada nilai 

tersebut.  Hal ini membuktikan bahwa gel ekstrak 

daun binahong efektif dalam proses 

penyembuhan luka pasca pencabutan gigi yang 

ditandai oleh rata-rata jumlah neutrofil yang lebih 

sedikit (Tabel 1) dibandingkan dengan kelompok 

kontrol negatif yaitu CMC-Na dan kelompok 

kontrol positif yaitu povidone iodine. 

 

Pembahasan 

Penelitian tentang efek pemberian gel 

ekstrak daun binahong 5% terhadap jumlah sel 

neutrofil dalam proses penyembuhan luka pasca 

pencabutan gigi menunjukkan adanya pengaruh 

antara kelompok perlakuan dan kelompok 

kontrol, baik positif maupun negatif. Berdasarkan 

data dalam tabel, rata-rata jumlah neutrofil pada 

hari ke-3 menunjukkan angka tertinggi 

dibandingkan dengan hari ke-5 dan ke-7, baik 

dalam kelompok kontrol maupun kelompok 

perlakuan. Temuan ini sejalan dengan pernyataan 

yang dikemukakan oleh Soesilawati, dkk. bahwa 

jumlah neutrofil mengalami peningkatan yang 

cepat selama 12 jam pertama, mencapai 

puncaknya antara hari ke-1 dan ke-2, stabil 

hingga hari ke-3, dan kemudian mengalami 

penurunan drastis pada hari ke-5.12  

Neutrofil merupakan sel yang pertama 

muncul dalam jumlah besar peradangan pada 

tahap-tahap awal peradangan. Mereka berperan 

sebagai garis pertahanan pertama tubuh terhadap 

invasi organisme asing. Neutrofil akan mencerna 

bakteri dan sel-sel yang sudah mati. Aktivitas 

neutrofil selama proses penyembuhan luka 

menjadi indikator bahwa tahapan saat ini dari 

proses penyembuhan adalah fase inflamasi.13,14 

Jumlah neutrofil pada hari ke-3 

menunjukkan jumlah tertinggi pada kelompok 

kontrol maupun perlakuan. Hal ini sesuai dengan 

teori bahwa fase inflamasi dimulai setelah adanya 

luka dan berlangsung selama 3-4 hari. Pada tahap 

ini, proses hemostasis dan fagositosis terjadi. 

Setelah luka terbentuk, vasokontriksi terjadi, 

menyebabkan pembekuan darah untuk menutupi 

area luka. Tahap berikutnya melibatkan 

vasodilatasi, yang bertujuan meningkatkan aliran 

darah dan memperantarai sel darah putih seperti 

neutrofil ke wilayah luka, dengan tujuan 

menghancurkan bakteri.15 
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Hari kelima dan ketujuh didapatkan 

penurunan drastis dari jumlah sel neutrofil pada 

seluruh kelompok. Hal ini terjadi karena pada 

hari ke-5 proses penyembuhan luka telah 

melewati fase akhir inflamasi dan memasuki fase 

proliferasi. Pada fase peralihan dari fase 

inflamasi menuju fase proliferasi neutrofil akan 

mengalami apoptosis dan ditelan oleh makrofag, 

proses ini memberikan sinyal penting bahwa 

proses peradangan berakhir.16 

Kenaikan jumlah neutrofil pada hari ke-3 

dalam kelompok kontrol positif, yang diikuti 

dengan penurunan pada hari ke-5, disebabkan 

oleh mekanisme penyembuhan luka yang dipicu 

oleh povidone iodine. Pemilihan povidone iodine 

sebagai bahan aplikasi pada kelompok kontrol 

positif didasarkan pada kemampuannya yang 

terbukti dalam mempercepat proses 

penyembuhan luka. Povidone iodine dikenal 

memiliki sifat antiinflamasi dan antimikroba, 

serta memiliki kemampuan untuk merangsang 

angiogenesis.17 

Jumlah sel neutrofil mencapai puncak 

tertinggi pada hari ke-3 pada kelompok kontrol 

positif yang diberikan povidone iodine setelah 

pencabutan gigi. Hal ini disebabkan oleh tingkat 

peradangan yang lebih parah dalam jaringan 

dibandingkan dengan kedua kelompok lainnya, 

sehingga menyebabkan peningkatan jumlah sel 

neutrofil pada hari ke-3. Terjadinya peradangan 

pada jaringan ini dapat disebabkan oleh beberapa 

faktor, salah satunya adalah teknik pencabutan 

yang tidak tepat, seperti yang dijelaskan oleh 

Florenly.18 Trauma akibat teknik pencabutan gigi 

yang tidak tepat dapat menghasilkan luka 

berlebihan karena terjadi pemotongan pembuluh 

darah ketika tulang terangkat, sehingga merobek 

jaringan lunak di sekitarnya. Luka berlebihan ini 

dapat menghambat proses penyembuhan karena 

keberadaan jaringan nekrotik di dalamnya.18  

Florenly juga menyatakan bahwa 

jaringan nekrotik yang terdapat pada luka 

menimbulkan dua permasalahan.18 Pertama, 

keberadaannya berperan sebagai hambatan untuk 

pertumbuhan sel reparatif. Masalah kedua yang 

muncul akibat jaringan nekrotik, yang mirip 

dengan benda asing, seringkali melibatkan darah 

yang terkumpul dalam luka (hematoma). 

Hematoma dapat menjadi sumber nutrisi yang 

sangat baik bagi bakteri, meningkatkan risiko 

infeksi. Dengan demikian, meskipun povidone 

iodine dapat memiliki efek antiinflamasi, faktor-

faktor seperti trauma dan keberadaan jaringan 

nekrotik dapat menghambat efektivitasnya dalam 

mengendalikan peradangan setelah pencabutan 

gigi.18 

Rata-rata jumlah sel neutrofil yang paling 

rendah tercatat dalam kelompok perlakuan yang 

menggunakan gel ekstrak daun binahong 5% 

selama periode penelitian, menunjukkan bahwa 

penggunaan gel tersebut efektif dalam 

menurunkan jumlah sel neutrofil dibandingkan 

dengan dua kelompok lainnya. Komponen aktif 

dalam daun binahong seperti flavonoid, saponin, 

tanin, terpenoid, asam askorbat, asam oleanolik, 

dan alkaloid diyakini berperan dalam 

mempercepat proses penyembuhan luka. 

Penelitian oleh Sa’diyah dkk. menunjukkan 

bahwa flavonoid memiliki peran kunci dalam 

menghambat kematian sel dan memiliki efek 

antiinflamasi, sehingga dapat mempercepat 

proses inflamasi dan mempercepat masuk ke fase 

proliferasi sel. Aktivitas antiinflamasi flavonoid 

dapat terjadi melalui penghambatan enzim 

siklooksigenase dan lipoksigenase, yang 

mengurangi jumlah sel inflamasi seperti neutrofil 

dalam jaringan yang mengalami peradangan. 11, 19 

Flavonoid dapat mengontrol respons kekebalan 

tubuh dengan memengaruhi regulasi sistem 

imun, termasuk pengendalian produksi sitokin 

proinflamasi pada tingkat protein dan genetik. 

Senyawa ini dapat menghambat aktivasi NF-κB, 

faktor transkripsi yang memediasi inflamasi, dan 

mengatur jalur protein yang diaktifkan oleh 

Mitogen-Activated Protein Kinase (MAPK) dan 

asam arakidonat. Flavonoid juga dapat 

menghambat enzim pembentukan mediator 

inflamasi seperti lipoksigenase (LOX), 

fosfolipase A2 (PLA2), dan siklooksigenase 

(COX), mengurangi produksi prostaglandin (PG) 

dan leukotrien (LTs) untuk menghasilkan efek 

antagonis terhadap inflamasi. 11,20 

Selain flavonoid, saponin dan tannin 

daun binahong juga memiliki kandungan yang 

bermanfaat sebagai antiinflamasi dan 

antimikroba seperti Asam oleonolik dan Asam 

askorbat. Narsih dkk. menjelaskan bahwa 

kandungan asam oleanolik dalam daun binahong 
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memiliki peran penting dalam mencegah 

penetrasi racun ke dalam sel serta meningkatkan 

sistem pertahanan sel. Kandungan nitrit oksida 

dalam asam oleanolik juga berfungsi sebagai 

antioksidan yang efektif, bertindak sebagai agen 

toksin yang kuat untuk membunuh bakteri. Asam 

oleanolik juga berperan sebagai agen 

antiinflamasi dengan menghambat aktivitas 

COX-2, yang mengurangi pembentukan 

prostaglandin. Selain itu, senyawa ini juga 

menghambat 5-lipoksigenase, sehingga 

mengurangi produksi leukotriene dari asam 

arakidonat. Dampak dari intervensi ini adalah 

mengurangi durasi reaksi inflamasi, 

meningkatkan produksi kolagen, dan 

mempercepat proses penyembuhan luka. 21,22 

Menurut Narsih dkk., asam askorbat 

yang terdapat dalam daun binahong memiliki 

kemampuan untuk meningkatkan resistensi 

terhadap infeksi, menjaga keberlanjutan 

membran mukosa, dan mempercepat proses 

penyembuhan luka. Vitamin C mengumpulkan 

diri dalam sel-sel fagosit, termasuk neutrofil, dan 

memiliki potensi untuk meningkatkan 

pergerakan sel, kemampuan fagositosis, produksi 

senyawa oksigen reaktif, serta menghancurkan 

mikroba. Sebagai antioksidan, vitamin C 

mengurangi jumlah oksigen reaktif berlebih 

dalam jaringan yang mengalami kerusakan. 

Oksigen reaktif dapat menjadi toksik bagi sel, dan 

keberadaannya di area luka dapat menghambat 

proses penyembuhan. Vitamin C juga memiliki 

sifat antiinflamasi dengan menghambat aktivitas 

faktor transkripsi NF-κB dan mengurangi 

dampak kerja radikal oksigen (ROS) secara 

langsung. Selain itu, vitamin C berperan dalam 

meningkatkan dan memperkuat sistem kekebalan 

tubuh dengan merangsang aktivitas antibodi serta 

sel imun seperti fagosit dan neutrofil.21,23,24,25 

 

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan ini dapat disimpulkan bahwa gel 

ekstrak daun binahong (Anredera cordifolia) 

konsentrasi 5% lebih efektif dalam menurunkan 

jumlah neutrofil pada proses penyembuhan luka 

pasca pencabutan gigi tikus putih (Rattus 

norvegicus) strain Wistar dibandingkan 

pemberian povidone iodine dan CMC-Na. Perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut yang 

memfokuskan pada interaksi antara senyawa 

aktif yang terdapat dalam daun binahong dengan 

jaringan tubuh melalui uji biokompatibilitas gel 

ekstrak binahong 5%. Perlu adanya penelitian 

yang memperdalam pemahaman mengenai 

mekanisme spesifik dari aktivitas senyawa aktif 

yang terkandung dalam daun binahong terhadap 

jumlah sel neutrofil selama proses penyembuhan 

luka pasca pencabutan gigi. Perlu dilakukan 

penelitian yang lebih terfokus pada sifat fisik 

sediaan dan formulasi gel ekstrak binahong 5% 

untuk penyembuhan luka pasca pencabutan gigi. 

Penelitian ini dapat membantu dalam 

pengembangan formulasi yang lebih efektif dan 

efisien dalam memberikan efek penyembuhan 

yang optimal pada luka pasca pencabutan gigi. 
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